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Penelitian ini membahas mengenal rencana pemerintah dalam mengalihkan PPnBM kendaraan bermotor
menjadi cukai atas kendaraan bermotor karenaterdapat kesamaan filosofi dan untuk mengurangi emisi gas
buang kendaraan bermotor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan studi lapangan. Terdapat perbedaan dan kesamaan antara
pengenaan PPNBM dengan cukai atas kendaraan bermotor. Kesamaannya yaitu pemungutannya hanya 1 satu
kali. Sedangkan perbedannya yaitu PPNnBM lebih bertujuan untuk penyeimbang PPN yang bersifat regresif
dan hanya dikenakan pada barang yang tergolong mewah, sedangkan cukai tujuan pemungutannya untuk
ekstenalitas negatif yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor, dan membuka ruang untuk mengenakan
kendaraan atas luxury mewah . PPNnBM hanya dapat dikenakan di tingkat pabrikan, sedangkan cukai dapat
dikenakan ditingkat pabrikan dan eceran. PPnBM hanya memiliki 1 satu jenistarif, sedangkan cukai terdiri
dari 3 tigajenistarif. Pengawasannya pun berbeda, PPNnBM lewat faktur pajak, sedangkan cukai Iebih
gpesifik. Didalam cukai terdapat konsep earmarking tax dan cukai atas kendaraan bermotor sudah diadopsi
di beberapa negara, termasuk semua negara di ASEAN telah mengenakan cukai atas kendaraan bermotor.
Sehingga, kebijakan yang dianggap tepat untuk pengenaan kendaraan bermotor adalah cukal karena cukai
bisa dikenakan atas emisi dan dapat berperan sebagai PPNnBM yang artinya dalam pengenaannya
mempertimbangkan faktor kemewahan.

<hr><i>Penelitian ini membahas mengenal rencana pemerintah dalam mengalihkan PPnBM kendaraan
bermotor menjadi cukai atas kendaraan bermotor karena terdapat kesamaan filosofi dan untuk mengurangi
emis gas buang kendaraan bermotor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan studi lapangan. Terdapat perbedaan dan kesamaan
antara pengenaan PPNBM dengan cukai atas kendaraan bermotor. Kesamaannya yaitu pemungutannya
hanya 1 satu kali. Sedangkan perbedannya yaitu PPNBM |ebih bertujuan untuk penyeimbang PPN yang
bersifat regresif dan hanya dikenakan pada barang yang tergolong mewah, sedangkan cukai tujuan
pemungutannya untuk ekstenalitas negatif yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor, dan membuka ruang
untuk mengenakan kendaraan atas luxury mewah. PPnBM hanya dapat dikenakan di tingkat pabrikan,
sedangkan cukal dapat dikenakan ditingkat pabrikan dan eceran. PPNnBM hanya memiliki 1 satu jenis tarif,
sedangkan cukai terdiri dari 3 tigajenistarif. Pengawasannya pun berbeda, PPNBM lewat faktur pajak,
sedangkan cukai lebih spesifik. Didalam cukai terdapat konsep earmarking tax dan cukai atas kendaraan
bermotor sudah diadopsi di beberapa negara, termasuk semua negara di ASEAN telah mengenakan cukal
atas kendaraan bermotor. Sehingga, kebijakan yang dianggap tepat untuk pengenaan kendaraan bermotor
adalah cukai karena cukai bisa dikenakan atas emisi dan dapat berperan sebagal PPNBM yang artinya dalam
pengenaannya mempertimbangkan faktor kemewahan.</i>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20472529&lokasi=lokal

